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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan pemabahasan yang telah terlampir, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah perempuan SMAN 1 Galis Pamekasan dan SMKN 2 

Pamekasan memiliki visi kepemimpinan yang mengarah kepada 

kualitas lulusan yang kompeten dan terampil serta diterima di perguruan 

tinggi dan dunia kerja. 

2. Kepemimpinan perempuan dalam mengelola pendidikan di SMAN 1 

Galis Pamekasan dan SMKN 2 Pamekasan dalam bidang sarana 

prasarana, pengelolaan guru dan pembelajaran dilakukan dengan gaya 

kepemimpinan demoratis bagi kepala sekolah Sri Martini dan gaya 

kepemimpinan Laissez bagi kepala sekolah Sri Indrawati. 

3. Keberhasilan kepemimpinan perempuan di SMAN 1 Galis Pamekasan 

dan SMKN 2 Pamekasan menuai hasil yang maksimal yang ditandai dari 

perkembangan-perkembangan dari segala aspek sarana prasarana, 

pembelajaran dan lulusan yang bermutu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Kesimpulan diatas maka ada beberapa saran dalam 

penelitian ini: 
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1. Kepala sekolah perlu untuk meningkatkan produktifitas pengelolaan 

pendidikan dengan berbagai pendekatan khusus guna mendapatkan 

capaian yang maksimal 

2. Guru perlu untuk dilibatkan secara kesuluruhan dalam setiap program 

yang dibuat kepala sekolah supaya pengelolaan pendidikan dengan 

memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan kinerja-kinerja 

tertentu yang telah direncanakan 

3. Kepala sekolah perlu untuk lebih cenderung berpusat pada siswa dalam 

setiap program pendidikan yang dibuat 

4. Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, sehingga diharapkan 

bagi peneliti-penelti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam tentang kepemimpinan perempuan dalam pendidikan dengan 

arah yang berbeda. 

C. Keterbatasan Studi 

 

Studi ini memiliki batas-batas pengkajian dalam pembahasan 

kepemimpinan perempuan dalam lembaga pendidikan, dimana studi ini 

hanya mengkaji kepemimpinan perempuan menjadi 3 rumusan yang 

dinatarnya hanya visi kepemimpinan kepala sekolah perempuan, 

pengelolaan pendidikan yang dibagi menjadi pengleolaan sarana prasarana, 

guru dan pembelajaran, dan mengkaji gambaran keberhasilan 

kepemimpinan perempuan disetiap sekolah. 

 

 

 


